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kesehatan dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan protokol
kesehatan menjadi salah satu penyebab masih adanya kasus COVID-19 di

Kata kunci: Kabupaten Klaten. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan peran kader
Covid-19; kesehatan dalam membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
Kader kesehatan; menerapkan protokol kesehatan. Kegiatan ini dilakukan bekerjasama dengan
Perilaku. Puskesmas Trucuk 1 dan Puskesmas Trucuk 2. Peserta kegiatan berjumlah 60
orang perwakilan seluruh Desa di Kecamatan Trucuk. Metode: Metode yang
digunakan Focus Group Discussion, workshop serta pelatihan yang dilakukan
pada bulan November-Desember 2021. Hasil kegiatan yaitu ada peningkatan
pemahaman peserta setelah dilakukan kegiatan workshop dan pelatihan.
Hasil: Pelatihan dengan praktik simulasi menambah wawasan peserta dalam
melakukan edukasi kepada masyarakat. Kesimpulan: Peran kader kesehatan
dapat menjadi solusi dalam menyadarkan masyarakat.
ABSTRACT
Keywords: Background: COVID-19 cases in Indonesia continue to exist and experience
Behavior ups and downs, one of which is in the Klaten Regency. The limitations of
Covid-19; health workers and low public awareness in implementing health protocols are
Health care. some of the causes of still cases of COVID-19 in the Klaten Regency. This

activity aimed to increase the role of health cadres in helping to raise public
awareness of implementing health protocols. This activity is carried out in
collaboration with Trucuk Health Center 1 and Truck Health Center 2.
Participants of the action amounted to 60 representatives of all villages in the
Truck Subdistrict. Method: The method used for Focus Group discussions,
workshops, and training was conducted in November-December 2021. Result:
As a result, there was an increase in participants' understanding after
workshop and training activities. Training with simulation practices adds
insight to participants in conducting education to the community. Conclusion:
the role of health cadres can be a solution in revitalizing the community.
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PENDAHULUAN

Corona viruses disease (COVID) 2019 telah dinyatakan sebagai pandemik oleh WHO (World
Health Organization, 2020). Dalam penanggulangan COVID-19 masyarakat berada di garis depan,
tenaga medis bertugas membantu pencegahan pada masyarakat serta mengupayakan
kesembuhan bagi masyarakat yang telah tertular. Data statistik Provinsi Jawa Tengah terkait
COVID-19 pada Desember tahun 2021, jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 486.494 kasus positif
COVID-19, jumlah penderita sembuh sebanyak 451.765 orang, jumlah pasien meninggal sebanyak
32.468 orang (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Peta zonasi risiko COVID-19 di Jawa Tengah yaitu
Kabupaten masuk kategori daerah risiko sedang dengan skor 2,3775 (Dinas Kesehatan Kabupaten
Klaten, 2021).

Peta zonasi dihitung berdasarkan indikator kesehatan masyarakat dengan skoring dan
pembobotan. Indikator yang digunakan sebagai berikut yaitu penurunan jumlah kasus positif
pada minggu terakhir sebesar 250% dari puncak, jumlah kasus aktif pada pekan terakhir kecil atau
tidak ada, penurunan jumlah meninggal kasus positif sebesar >50% dari puncak, penurunan
jumlah kasus positif yang dirawat di rumah sakit pada minggu terakhir sebesar >50% dari puncak,
penurunan jumlah kasus suspek yang dirawat pada minggu terakhir sebesar >50% dari puncak,
persentase kumulatif kasus sembuh dari seluruh kasus positif, insiden kumulatif positif per
100.000 penduduk, kecepatan laju insidensi (perubahan insiden kumulatif) per 100.000 penduduk,
mortality rate (angka kematian) kasus positif per 100.000 penduduk (World Health Organization,
2021).

Pencegahan penyakit COVID-19 dapat dilakukan dengan memakai masker, mencuci tangan
menggunakan sabun, menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain, menghindari kerumunan,
serta membatasi mobilitas dengan cara tidak keluar rumah bila tidak ada keperluan yang
mendesak (Dwipayanti et al, 2021). Hambatan dalam mempraktikkan langkah-langkah
pencegahan COVID-19 adalah adanya praktik budaya dan agama yang kuat, persepsi bahwa
penyakit tidak menyerang kaum muda, informasi yang salah tentang penyakit, dan kurangnya
kepercayaan terhadap langkah-langkah pencegahan (Cuan-Baltazar et al., 2020). Hasil tersebut
memerlukan upaya memperkuat kesadaran masyarakat dan program pendidikan tentang
langkah-langkah pencegahan COVID-19 dan meningkatkan fasilitas diagnostik melalui
pengawasan berbasis masyarakat untuk mengendalikan penularan pandemi (Tesfaw et al., 2021).

Adopsi perilaku pencegahan COVID-19 sangat rendah, terutama pada masyarakat
perdesaan. Penduduk perkotaan 3,3 lebih banyak daripada penduduk pedesaan untuk
mempraktikkan perilaku pencegahan yang baik. Aktivitas komunikasi risiko harus diperkuat
melalui pelibatan masyarakat yang efektif untuk memperlambat dan menghentikan penularan
penyakit di masyarakat. Hanya 68 (10,7%) peserta yang menunjukkan perilaku pencegahan yang
baik untuk COVID-19. Mayoritas dari mereka (84,7%) merasa bahwa penyakit ini sangat
berbahaya dan 450 (71,0%) percaya bahwa mereka berisiko tinggi, 17% responden memiliki
pengetahuan yang cukup. Responden dengan pengetahuan yang cukup tentang COVID-19 sekitar
2 kali untuk melakukan perilaku pencegahan yang baik bandingkan dengan mereka yang tidak.

Responden yang menggunakan media sosial sebagai sumber informasi adalah 2 kali lebih
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mungkin untuk memiliki perilaku pencegahan yang baik dibandingkan yang tidak (Gutu et al.,
2021).

Intervensi untuk meningkatkan komunikasi asertif dilaporkan efektif sampai tingkat
tertentu dengan semua kelompok sasaran. Tatap muka dan multi-metode program di mana
instruksi didaktik diperkuat oleh diskusi dan permainan peran, pelatihan tim, dan dukungan dari
para pemimpin mengoptimalkan efektivitas program pelatihan komunikasi ketegasan. Fokus
pada desain yang lebih ketat, berusaha untuk mengidentifikasi komponen intervensi multi-
metode yang memiliki efek maksimal dan berkelanjutan terutama pada perubahan perilaku
(Omura et al., 2017).

Kecamatan Trucuk merupakan wilayah Kabupaten Klaten. Kecamatan Trucuk membawahi
18 desa, yaitu Desa Karangpakel, Wanglu, Trucuk, Kalikebo, Gaden, Planggu, Pundungsari, Sajen,
Puluhan, Kradenan, Sabranglor, Jatipuro, Wonosari, Mireng, Bero, Mandong, Sumber, Palar. Luas
wilayah Kecamatan Trucuk sebesar 3.380,6 Ha. Kecamatan Trucuk memiliki 488 RT dan 197 RW.
Jumlah penduduk di Kecamatan Trucuk sebanyak 81.715 orang, dengan kepadatan penduduk
sebesar 33,81 km? (Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, 2020).

Puskesmas Trucuk 1 dan Puskesmas Trucuk 2 sama-sama berada di wilayah kerja Kecamata
Trucuk yang masing-masing membawahi 9 desa. Puskesmas Trucuk 1 membina Desa Trucuk,
Sajen, Puluhan, Kradenan Mireng, Bero, Mandong, Sumber, Palar. Puskesmas Trucuk 2 membina
desa Jatipuro, Wonosari, Sabranglor, Karangpakel, Wanglu Kalikebo, Gaden, Planggu,
Pundungsari. Data total kasus covid di Puskesmas Trucuk 2 Juni-Oktober 2021 sebanyak 769
kasus, kasus tertinggi di Desa Kalikebo sebanyak 144 kasus, Desa terendah sebanyak 48 kasus.
Data kasus COVID-19 di Trucuk 1 sebanyak 964 kasus. Kasus terbanyak di Desa Bero 110,
sedangkan kasus terendah di Desa Mandong sebanyak 35 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten
Klaten, 2021).

MASALAH

Kecamatan Trucuk telah melakukan upaya program penanggulangan COVID-19, namun
masih ditemukan masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan dan mengabaikan isolasi
mandiri jika bergejala. Persepsi masyarakat yang masih salah bahwa penyakit COVID-19 akan
sembuh dengan sendirinya karena masih dianggap sebagai batuk pilek atau flu biasa. Masyarakat
menganggap jika hasil tes COVID-19 positif berarti sengaja dicovidkan. Hal tersebut membuat
masyarakat merasa takut, ribet dan enggan jika dating ke puskesmas/pelayanan Kesehatan
(Wahyuhadi et al., 2022).

Dinas Kesehatan dan Puskesmas telah melakukan upaya sebagai berikut yaitu
menyebarkan leaflet, siaran keliling desa, sosialisasi melalui media sosial dan di tempat-tempat
umum, pembagian masker. Kegiatan tersebut telah melibatkan Babinsa dan tokoh masyarakat.
Hambatan yang dirasakan dalam program penanggulangan COVID-19 yaitu keterbatasan sumber
daya Kesehatan sehingga sosialisasi dan penyebaran informasi dilakukan melalui perantara pesan
di media sosial dan pesan berantai (Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten, 2021).

Perilaku protokol kesehatan yang mulai menurun, namun upaya edukasi menjadi

kewajiban multisektoral yang dilakukan oleh puskesmas memiliki keterbatasan sumber daya.
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Kader menjadi ujung tombak dalam penyampaian informasi dan pendampingan terkait perilaku
protokol kesehatan di masyarakat demi menurunkan kasus COVID-19 (World Health
Organization, 2019). Permasalahan kesehatan terkait upaya penanggulangan COVID-19 yaitu
penerapan protokol kesehatan, 3T (Testing, Tracing, Treatment), serta program vaksinasi. Penetapan
prioritas masalah terkait kondisi mitra yang dipilih dalam intervensi ini yaitu pentingnya
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kedisiplinan penerapan protokol kesehatan, salah
satunya melalui intervensi edukasi kader dan tokoh masyarakat terkait upaya penanggulangan
COVID-19 (Chen et al., 2020; Tejamaya et al., 2021).

Prioritas masalah kesehatan harus berdasarkan aspek penilaian dan kebijakan yang
merupakan bagian dari perencanaan dengan mempertimbangkan sumber daya dan pembiayaan
serta pertimbangan khalayak sasaran dalam pelaksanaan kegiatan terkait penetapan intervensi
terkait identifikasi persepsi dan intervensi upaya pencegahan penularan penyakit COVID-19 (Wolf
et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara program penanggulangan COVID-19
belum sepenuhnya dilakukan tindakan disiplin terkait protokol kesehatan sehingga diperlukan
upaya pendampingan tentang pentingnya edukasi dan pendampingan kader sebagai upaya

mengatasi permasalahan pencegahan COVID-19.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pendidikan masyarakat berupa workshop
dan pelatihan simulasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kader kesehatan dalam
melakukan edukasi kepada masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh 60 peserta perwakilan mitra
seperti kader kesehatan, pamong desa dan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Trucuk 1 dan
2. Pengukuran pemahaman menggunakan kuesioner dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan
dilakukan, yaitu tanggal 18 Desember 2021 di Aula Puskesmas Trucuk 1 dan 23 Desember 2021 di
Aula Puskesmas Trucuk 2. Hasil kuesioner kemudian dilakukan uji normalitas kemudian diukur
menggunakan paired t-test untuk mengetahui tingkat pengaruh. Kegiatan ini dilaksanakan pada
bulan November-Desember 2021 di Wilayah kerja Puskesmas Trucuk 1 dan Puskesmas Trucuk 2
Kabupaten Klaten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tanggal 18 Desember 2021 telah dilakukan workshop penguatan kader satgas COVID-

19 pada perwakilan sembilan Desa wilayah kerja Puskesmas Trucuk 1 yaitu Trucuk, Kradenan,
Mireng, Palar, Bero, Puluhan, Sajen, Mandong, dan Sumber. Kegiatan yang sama juga dilakukan
di sembilan Desa wilayah kerja Puskesmas Trucuk 2 pada tanggal 23 Desember 2021 yaitu
Jatipuro, Wonosari, Sabrang Lor, Wanglu, Karangpakel, Kalikebo, Gaden, Planggu, dan
Pundungsari. Total peserta pada kegiatan tersebut sebanyak 60 kader satgas COVID-19 dan tokoh
masyarakat. Materi yang disampaikan terkait pelacakan/tracing, vaksinasi COVID-19, dan
pemahaman COVID-19 secara umum serta upaya peningkatan protokol kesehatan. Pada akhir
sesi, dilakukan pembuatan video simulasi roleplay yang akan digunakan sebagai media edukasi

kader ke masyarakat.

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.8416 ® solma@uhamka.ac.id | 48


https://doi.org/10.22236/solma.v11i1.8416
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 11 (1), pp. 45-52; 2022

Karakteristik Responden

ém 1. Pelaksnaan Intervensi di Puskesmaé Trucuk 1 dan 2

Sasaran kegiatan intervensi pengabdian kepada masyarakat sebanyak 60 orang kader satgas
COVID-19 dan tokoh masyarakat di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten. Sebanyak 61,67%
berpendidikan tamat SLTA, dan 70% memiliki pengeluaran rata-rata Rp 1.000.001,- hingga Rp

3.000.000,- yang diuraikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n (%)

Tingkat pendidikan
Tidak tamat SD 0 (0)
Tamat SD 3(5)
Tamat SLTP 5 (8,33)
Tamat SLTA 37 (61,67)
Tamat D2/D3 4 (6,67)
Tamat S1 11 (18,33)
Tamat S2/S3 0 (0)
Total responden 60 (100)
Rata-rata pengeluaran keluarga
Dibawah Rp 1.000.000 9 (15)
Rp 1.000.001 — Rp 3.000.000 42 (70)
Rp 3.000.001 — Rp 5.000.000 6 (10)
Di atas Rp 5.000.000 3(5)
Total responden 60 (100)

Efektivitas Intervensi terhadap Pemahaman Mitra

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas pemahaman mitra tentang COVID-19 dengan

kolmogorov smirnov didapatkan nilai signifikansi p>0.05 artinya data berdistribusi normal. Oleh

karena itu, uji beda yang digunakan untuk mengukur efikasi intervensi terhadap pemahaman

mitra menggunakan uji parametrik yaitu uji t berpasangan (paired t-test).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pemahaman Mitra

Kolmogorov-Smirnov?

Kelompok mitra

Statistic df Sig.
Pretest Intervensi 0.108 60 0.080
Posttest Intervensi 0.107 60 0.084
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Tabel 3. Analisis Peningkatan Pemahaman Mitra

Peningkatan pemahaman

mitra terhadap COVID-19 Mean:5D tscore P
Pretest 60.18+6.390
Posttest 79.88+5.898
o Pretest-Posttest -19.70+8.074
Paired t-test -18.889 0.000

Tabel 3 menjelaskan nilai rata-rata pretest pemahaman mitra tentang COVID-19 pada 60
orang yaitu 60.18 dengan standar deviasi 6.390; sedangkan pada posttest nilai rata-ratanya yaitu
79.88 dengan standar deviasi 5.898. Setelah dilakukan workshop, terjadi peningkatan rata-rata
pemahaman mitra tentang COVID-19 sebesar 19.70.

Berdasarkan hasil perhitungan paired t-test pada pemahaman mitra tentang COVID-19,
didapatkan nilai t sebesar -18.889 dengan nilai signifikansi p=0.000. Oleh karena nilai p<0.05,
artinya pelaksanaan workshop secara signifikan memiliki pengaruh 18.889% terhadap perubahan
pemahaman mitra tentang COVID-19.

Intervensi yang dilakukan pada kegiatan PKL ini adalah dengan pemberian penguatan
edukasi tentang COVID-19 serta pembuatan video simulasi yang dilakukan kader sebagai media
edukasi ke masyarakat. Intervensi ini secara signifikan meningkatkan pemahaman kader dan
tokoh masyarakat yang terlibat sebagai peserta. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
bahwa pelatihan yang dibantu video dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan berbagai
kader staf perawatan kesehatan. Para peserta puas dengan pelatihan yang dibantu video dan
bersedia menggunakan video untuk edukasi (Mohebi et al., 2018). Selain menggunakan video
secara interaktif, intervensi ke masyarakat juga melalui berbagai media seperti lembar balik, buku
saku, dan leaflet secara langsung maupun online melalui media sosial. Hal ini dimaksudkan agar
meningkatkan ragam media edukasi dan dapat disesuaikan dengan karakteristik masyarakat.
Media pendidikan kesehatan yang inovatif menghasilkan peningkatan pengetahuan yang
berkaitan dengan pandemi COVID-19, secara signifikan meningkatkan skor rata-rata pada
pengujian penilaian pengetahuan (Kharel et al., 2022). Peran kader tidak hanya meningkatkan
perilaku pencegahan COVID-19, namun juga ketahanan pangan. Pandemi COVID-19 berdampak
pada ketahanan pangan rumah tangga baik di perkotaan maupun semi-perkotaan melalui

memburuknya status pekerjaan dan kondisi pendapatan (Syafiq et al., 2022).

Keterbatasan, Implikasi, dan Rencana Tindak Lanjut Kegiatan

Dikarenakan terbatasnya waktu, maka intervensi hanya dapat dilakukan sekali dengan
pendampingan secara online. Selain itu, kami tidak mengevaluasi secara langsung dampak dari
penyuluhan yang dilakukan kader melalui media promosi kesehatan berupa lembar balik dan
video pada masyarakat. Meskipun demikian, dampak atau implikasi dari intervensi workshop
cukup signifikan meningkatkan pemahaman kader dan tokoh masyarakat. Oleh sebab itu, kami
akan tetap melakukan rencana tindak lanjut dengan pemantauan secara tidak langsung hasil dari

intervensi kader melalui Puskesmas serta grup WhatsApp kader.
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KESIMPULAN

Kegiatan intervensi pemberdayaan kader yang dilakukan di Puskesmas Trucuk 1 dan
Puskesmas Trucuk 2 telah terlaksana dengan baik. Kegiatan berupa workshop pelatihan kader dan
tokoh masyarakat serta simulasi pembuatan media video pencegahan COVID-19 melalui protokol
kesehatan secara signifikan mempengaruhi peningkatan pemahaman mitra terhadap COVID-19.
Kami merekomendasikan kegiatan ini dapat dilakukan lebih intensif dan menyeluruh di tiap-tiap
desa serta adanya monitoring dan evaluasi secara berkala dari Puskesmas dan Dinas Kesehatan.
Penelitian implementasi untuk melihat evaluasi program ini dapat dilakukan sebagai dasar

perencanaan program selanjutnya.
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